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ABSTRAK 

Mild Cognitive Impairment (MCI) adalah fase prodromal dari penurunan kognitif yang dapat 
mendahului munculnya Alzheimer’s Disease (AD). Populasi yang paling berisiko adalah petani yang 
mengaplikasikan pestisida pada tanamannya. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis hubungan 
antara usia, masa kerja, dan penggunaan pestisida (frekuensi dan lama penyemprotan) dengan 
kejadian MCI pada petani tembakau di Kabupaten Jember. Jenis penelitian dalam penelitian ini 
adalah observasional analitik dengan desain penelitian cross sectional dengan sampel 200 petani di 
wilayah Kabupaten Jember, dengan metode stratified sampling. Analisis data menggunakan uji 
statistik chi square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden paling banyak berusia ≥45 
tahun dan sebagian besar responden memiliki masa kerja >10 tahun. Sebagian besar responden 
melakukan penyemprotan pestisida 3-4 kali dalam 1 bulan dan lama penyemprotan terbagi rata 
menjadi dua kelompok yakni ≤2 jam dan >2 jam. Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa pada 
responden penelitian, tidak terdapat hubungan antara usia, masa kerja, dan frekuensi penyemprotan 
pestisida dengan MCI, tetapi terdapat hubungan antara lama penyemprotan pestisida (p = 0,026) 
dengan MCI. Berdasarkan hasil ini, perlu dilakukan edukasi pada petani tembakau khususnya di 
Kabupaten Jember tentang bahaya pestisida dan untuk memperpendek lama penyemprotan 
pestisida.  
Kata Kunci : Mild cognitive impairment, petani, tembakau 

ABSTRACT 
Mild Cognitive Impairment (MCI) is a prodromal phase of cognitive decline that can precede the 

emergence of Alzheimer's Disease (AD). The populations most at risk are farmers who apply pesticides 
to their crops. The purpose of this study was to analyze the relationship between age, length of working, 
and pesticide use (frequency and duration of spraying) with the incidence of MCI in tobacco farmers in 
Jember District. The type of this study was observational analytic with cross sectional design. The 
respondents of this research were 200 farmers in the district area, with stratified sampling method. 
Data analysis used the chi-square statistical test. The results showed that most respondents were aged 
≥ 45 years and most respondents had working period of > 10 years. Most respondents sprayed pesticides 
3-4 times in 1 month and the duration of spraying was evenly divided into two groups, ≤ 2 hours and> 2 
hours. The results of bivariate analysis showed that in the study respondents, there was no relationship 
between age, years of working, and frequency of pesticide spraying with MCI, but there was a 
relationship between the length of pesticide spraying (p = 0,026) with MCI. Based on these results, it is 
necessary to educate tobacco farmers, especially in Jember Regency about the dangers of pesticides and 
to shorten the duration of pesticide spraying. 
Keywords : Mild cognitive impairment, farmers, tobacco 
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PENDAHULUAN 

Agrokimia memainkan peranan penting untuk menciptakan efisiensi dalam proses 

produksi berbagai jenis hasil pertanian. Salah satu contoh sediaan agrokimia yang lazim 

digunakan di bidang pertanian adalah pestisida, termasuk herbisida, insektisida, dan 

fungisida. Pestisida telah digunakan secara luas di seluruh dunia. Data yang dirilis oleh Food 

and Agriculture Organization of The United Nations (FAO-STAT) pada tahun 2016 

menunjukkan bahwa Asia merupakan benua dengan rerata tertinggi penggunaan pestisida 

per area lahan pertaniannya. Peringkat selanjutnya diduduki oleh Amerika di urutan 

kedua.1 Data tentang pestisida di Amerika menunjukkan bahwa, lebih dari 18.000 produk 

pestisida dilisensikan untuk digunakan oleh konsumen, dan setiap tahunnya lebih dari 1 

miliar kilogram pestisida diaplikasikan untuk berbagai keperluan.2  

Indonesia, sebagai salah satu negara agraris di Asia, terus menerus mengembangkan 

teknologi di bidang pertanian dan tidak dapat dipisahkan dari penggunaan pestisida. 

Indonesia memang tidak termasuk dalam 10 besar negara pengguna pestisida versi FAO-

STAT, tetapi penggunaan pestisida di Indonesia tergolong masif. Pernyataan Gusfi yang 

dikutip dalam penelitian Irfan menyebutkan, lebih dari 95% petani mengaplikasikan 

pestisida pada tanaman mereka untuk melihat efek instan.3 

Pestisida di sektor pertanian yang dirancang untuk melindungi tanaman dari spesies 

yang tidak diinginkan seperti serangga, banyak menargetkan sistem saraf untuk 

melumpuhkan atau membunuh hama serangga. Cara kerja pestisida inilah yang kemudian 

menimbulkan masalah bagi manusia. Hal ini disebabkan karena adanya kemiripan dalam 

biokimia saraf manusia dan serangga sehingga pestisida tidak hanya bersifat neurotoksik 

pada serangga, tetapi juga manusia.4 Hasil penelitian Poulsen, Andersen, dan Grandjen 

menyebutkan bahwa studi eksperimental laboratorium menggunakan senyawa model 

menunjukkan bahwa banyak pestisida yang saat ini digunakan di Eropa dapat 

menyebabkan toksisitas perkembangan saraf.4 

Berbagai penelitian pestisida banyak dihubungkan dengan gangguan 

neurodegeneratif. Penelitian yang dilakukan oleh Corral, dkk bahwa pada pekerja di sektor 

pertanian di Coquimbo–Chili menemukan bahwa terdapat defisit kognitif pada petani yang 

menangani pestisida secara langsung. Lebih jauh, paparan pestisida dipercaya sangat 

terkait dengan Alzheimer’s Disease (AD).5 National Institute of Aging (NIH) mendefinisikan 

AD sebagai penyebab paling umum dari demensia atau hilangnya fungsi kognitif (seperti 

berpikir, mengingat, dan bernalar) dan kemampuan perilaku sedemikian rupa sehingga 

mengganggu kehidupan sehari-hari penderita. Kondisi paling parah bagi penderita AD akan 
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sepenuhnya bergantung pada orang lain untuk kegiatan dasar kehidupan sehari-hari. AD 

biasanya didahului dengan gangguan kognitif ringan atau dikenal dengan istilah Mild 

Cognitive Impairment (MCI). MCI adalah fase prodromal dari penurunan kognitif yang dapat 

mendahului munculnya AD sehingga kemunculan MCI patut diwaspadai.6 Populasi yang 

paling berisiko terhadap MCI adalah petani yang mengaplikasikan pestisida pada 

tanamannya seperti petani sayuran, buah-buahan, dan tak terkecuali tanaman perkebunan. 

Produk perkebunan yang menjadi andalan Indonesia karena perannya yang strategis 

dalam perekonomian nasional adalah tembakau. Indonesia merupakan satu dari 12 negara 

produsen utama tembakau dunia. Berdasarkan data Kementerian Pertanian tahun 2016, 

nilai ekspor tembakau Indonesia pada tahun 2015 mencapai lebih dari 156 juta US$. 

Propinsi pemasok tembakau terbesar ialah Jawa Timur dengan total produksi sebesar 

99.743 ton per tahun, dan penyumbang terbesar dari angka tersebut adalah Kabupaten 

Jember. Hal tersebut yang kemudian membuat Kabupaten Jember dikenal dengan kota 

tembakau.7  

Studi pendahuluan dari penelitian ini di tahun 2018 menemukan fakta bahwa dalam 

upaya mempertahankan dan meningkatkan produksi tembakau, diketahui bahwa petani 

tembakau di Kabupaten Jember menggunakan pestisida dalam proses budi daya. Mayoritas 

responden pada penelitian tersebut telah menjadi petani selama lebih dari 10 tahun dan 

selama itu pula, petani menggunakan pestisida. Studi pendahuluan menemukan pula bahwa 

terdapat responden yang tidak menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) pada saat 

menggunakan pestisida. Adanya paparan pestisida pada petani juga dibuktikan dengan 

adanya perubahan hamatologi berupa peningkatan hematokrit pada sebagian besar 

responden (94%) yang diteliti.8 Hasil penelitian lain yang serupa, mengenai penggunaan 

pestisida pada petani jeruk di salah satu kecamatan di Kabupaten Jember oleh Dewi di tahun 

2017, diketahui bahwa sebagian besar petani jeruk (yakni 53,1%) menggunakan dosis yang 

tidak sesuai aturan penggunaan (dosis berlebih).9 

Adanya eviden bahwa terdapat petani di Kabupaten Jember yang menggunakan 

pestisida tanpa mengikuti aturan penggunaan serta tidak memakai APD yang adekuat pada 

saat menangani pestisida, memperbesar kemungkinan adanya paparan pestisida yang 

dapat menimbulkan gangguan kesehatan khususnya yang mengarah pada MCI. Apabila 

dibiarkan dapat menimbulkan kekhawatiran MCI yang dapat berkembang menjadi AD. 

Mengingat parahnya AD dan sifatnya yang tidak dapat disembuhkan, maka perlu adanya 

upaya pencegahan terjadinya AD. Upaya tersebut dapat diawali dengan kajian mengenai 

faktor internal dan eksternal serta perilaku penggunaan pestisida khususnya pada petani 

tembakau di Kabupaten Jember. Sehingga perlu dilakukan deteksi dini AD terkait paparan 
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pestisida dengan identifikasi kemunculan MCI. Adapun tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis hubungan antara usia, masa kerja, dan penggunaan pestisida (frekuensi dan 

lama penyemprotan) dengan kejadian MCI pada petani tembakau. 

BAHAN DAN METODE 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah observasional analitik dengan desain 

penelitian cross sectional. Variabel terikat (dependent) pada penelitian ini yaitu kejadian 

MCI pada petani tembakau dan variabel bebas (independent) yaitu usia, masa kerja, 

frekuensi penyemprotan, dan lama kerja. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan januari 

hingga Oktober 2019 di Kabupaten Jember. Populasi petani tembakau pada penelitian ini 

adalah populasi tak hingga atau invinit, karena belum tercatat secara akurat dan jumlahnya 

fluktuatif karena sistem pertanian di Indonesia yang belum menganut sistem sentra. Sampel 

dalam penelitian ini adalah 200 petani di wilayah Kabupaten Jember, dengan metode 

stratified sampling. Pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi 

menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitas. Instrumen yang 

digunakan untuk pengukuran/penentuan MCI adalah Kuesioner Moca versi Indonesia 

(Moca-Ina). Hasil tes validitas kuesioner Moca-Ina menunjukkan r = 0,529 dan p = 0,046, 

sedangkan hasil tes reabilitas menunjukkan r = 0,963 dan p = 0,000, sehingga kuesioner ini 

dinyatakan valid dan reliabel untuk digunakan.10 MCI memuat 30 poin untuk diujikan dan 

menilai tujuh domain kognitif yakni: fungsi eksekutif, visuospasial, bahasa, delayed recall, 

atensi, forward and backward, dan abstraksi. Responden dikatakan mengalami MCI jika skor 

MCI menunjukkan nilai kurang dari 27 poin. Analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan uji statistik chi square. Data kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan 

diintepretasikan dalam bentuk narasi.  

HASIL 

Responden dalam penelitian ini adalah petani tembakau di Kabupaten Jember. Jumlah 

responden sebanyak 200 petani yang terbagi dalam 10 Kecamatan. Berdasarkan Tabel 1 

menunjukkan bahwa, usia para petani lebih banyak berusia ≥45 tahun (47%), namun juga 

terdapat petani tembakau yang berusia 15-24 tahun (3,5%). Masa kerja dari petani 

tembakau yaitu sebagian besar petani tembakau di Kabupaten Jember memiliki masa kerja 

mencapai >10 tahun (80,5%). Sebagian besar para petani tembakau melakukan kegiatan 

penyemprotan pestisida pada lahan pertaniannya lebih dari 2 kali dalam sebulan yaitu 3-4 

kali dalam 1 bulan sebanyak 50,5%, 5-6 kali dalam 1 bulan 8%, dan bahkan 9% petani 

tembakau di Kabupaten Jember melakukan kegiatan penyemprotan pestisida di lahan 
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pertaniannya >6 kali dalam 1 bulan.  Penelitian ini juga menunjukkan bahwa lama 

penyemprotan yang dilakukan oleh petani tembakau di Kabupaten Jember terbagi merata 

antara ≤2 jam dan >2 jam per hari. Hasil identifikasi kejadian MCI pada petani tembakau di 

kabupaten Jember diperoleh hasil wawancara dengan responden menggunakan instrumen 

MoCA-Ina seperti yang ditampilkan pada Tabel 2 diketahui bahwa sebagian besar 

responden (73%) mengalami penurunan kognitif ringan atau mengalami Mild Cognitive 

Impairment (MCI). 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Faktor Internal, 
Eksternal dan Perilaku Penggunaan Pestisida pada Petani 

Tembakau  
Variabel n=200 % 

Faktor Internal 
Usia   

15-24 Tahun 7 3,5 
25-34 Tahun 39 19,5 
35-44 Tahun 60 30,0 
≥45 Tahun 94 47,0 

Faktor Eksternal 
Masa Kerja   

0-5 Tahun 12 6,0 
6-10 Tahun 27 13,5 
>10 Tahun 161 80,5 

Faktor Perilaku  
Frekuensi Penyemprotan 
Pestisida Per Bulan 

  

1-2 Kali  65 32,5 
3-4 Kali  101 50,5 
5-6 Kali  16 8,0 
>6 Kali  18 9,0 

Lama Penyemprotan 
Pestisida Per Hari  

  

≤2 Jam  100 50,0 
>2 Jam  100 50,0 

Sumber: Data Primer, 2019 

Tabel 2. Kejadian Mild Cognitive Impairment (MCI) pada Petani 
Tembakau  

Kejadian MCI n=200 % 
Ya 146 73,0 
Tidak  54 27,0 

Sumber: Data Primer, 2019  

Hasil analisis bivariat dengan menggunakan uji chi-square, tidak terdapat hubungan 

antara usia dengan Mild Cognitive Impairment (MCI) pada petani tembakau di Kabupaten 

Jember dengan nilai (p = 0,109). Gejala yang terbaca dari hasil penilaian MCI dari kuesioner 
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Moca-Ina adalah gangguan daya ingat (memori) yang tidak sesuai dengan usia responden 

namun belum dapat dikategorikan sebagai demensia (suatu sindroma penurunan 

kemampuan intelektual progresif yang menyebabkan deteriorasi kognisi dan fungsional). 

Diketahui pula, bahwa tidak terdapat hubungan antara masa kerja sebagai faktor eksternal 

dari para petani tembakau dengan dengan MCI pada petani tembakau di Kabupaten Jember 

dengan nilai (p = 0,180). Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan 

antara frekuensi penyemprotan pestisida dengan MCI pada petani tembakau dengan nilai 

(p = 0,315), tetapi demikian, terdapat hubungan antara lama penyemprotan pestisida 

sebagai faktor perilaku penggunaan pestisida dari para petani tembakau dengan MCI pada 

petani tembakau di Kabupaten Jember dengan nilai (p = 0,026) (Tabel 3). 

Tabel 3. Hasil Analisis Bivariat Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Kejadian 
MCI pada Petani Tembakau  

Variabel 
Kejadian MCI 

p MCI Tidak MCI 
n=146 % n=54 % 

Usia      
15-24 Tahun 4 2,7 3 5,6 

0,109 
25-34 Tahun 27 18,5 12 22,2 
35-44 Tahun 39 26,7 21 38,9 
≥45 Tahun 76 52,1 18 33,3 

Masa Kerja      
0-5 Tahun 6 11,1 6 11,1 

0,180 6-10 Tahun 20 13,7 7 13,0 
>10 Tahun 120 82,2 41 75,9 

Frekuensi 
Penyemprotan 
Pestisida Per Bulan 

    
 

1-2 Kali  43 29,5 22 40,7 

0,315 
3-4 Kali  75 51,4 26 48,1 
5-6 Kali  14 9,6 2 3,7 
>6 Kali  14 9,6 4 7,4 

Lama Penyemprotan 
Pestisida per Hari 

    
 

≤2 Jam  66 45,2 34 63,0 
0,026 

>2 Jam  80 54,8 20 37,0 
Sumber: Data Primer, 2019 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian tentang usia menunjukkan bahwa petani tembakau terbanyak 

berusia ≥45 tahun dan diketahui sudah mulai melakukan aktifitas bertani dan kontak 

dengan pestisida sejak usia 15 tahun. Kondisi ini sangat memungkinan petani termbakau 

yang demikian, dapat mengalami Mild Cognitive Impairment (MCI). Hal ini disebabkan 

dengan bertambahnya usia seseorang, semakin banyak pula paparan pestisida yang masuk
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ke dalam tubuh dan akan terakumulasi terus menerus selama paparan berlanjut. Apabila 

hal tersebut terjadi, maka fungsi metabolisme akan menurun dan berakibat menurunnya 

aktifitas cholinesterase yang bersifat irreversible. Penurunan aktifitas cholinesterase yang 

bersifat irreversible akan mempermudah terjadinya keracunan pestisida karena kondisi ini 

akan menghambat aksi asetilkolin. Terhambatnya aksi asetilkolin sebagai neuron hormon 

pada ujung saraf akan menyebabkan gangguan pada tubuh. Gangguan pada tubuh yang 

dapat terjadi dapat berupa peningkatan disfungsi kognitif hingga terjadinya dimensia yang 

ditandai dengan adanya MCI.9 

Masa kerja merupakan jumlah lama kerja dalam tahun, yang dihitung sejak pertama 

bekerja sebagai petani tembakau. Sebagian besar petani tembakau di Kabupaten Jember 

memiliki masa kerja >10 tahun dan selama itu pula, petani aktif menggunakan pestisida di 

lahan pertaniannya. Pernyataan Sastrawijaya yang dikutip dalam penelitian Istianah dan 

Yuniastuti menyebutkan bahwa masa kerja merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kadar kolinesterase dalam darah seseorang, semakin lama masa kerja, 

semakin menurun kadar kolinesterase dalam darahnya sehingga lebih berisiko keracunan 

pestisida.11 Risiko tersebut lebih tinggi apabila responden yang memiliki masa kerja >10 

tahun dan tidak menerapkan tindakan pencegahan atau upaya membatasi diri dari paparan 

pestisida baik pada tahap persiapan, pencampuran, hingga pengaplikasian/penyemprotan 

pestisida. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Minaka, Sawitri, dan Wirawan pada 

penelitiannya tentang keluhan kesehatan pada petani holtikultura di Buleleng bahwa 

keluhan kesehatan spesifik pada petani berhubungan dengan penggunaan APD yang tidak 

tepat.12,13 

Hasil penelitian terhadap faktor perilaku penggunaan pestisida oleh para petani 

tembakau di Kabupaten Jember menunjukkan bahwa sebagian besar petani tembakau 

melakukan kegiatan penyemprotan pestisida pada lahan pertaniannya lebih dari 2 kali 

dalam sebulan hingga lebih dari 6 kali dalam 1 bulan. Kegiatan penyemprotan dalam 1 hari 

memiliki lama ≤2 jam atau >2 jam. Lama penyemprotan pestisida yang dilakukan petani 

biasanya berkaitan dengan luas lahan yang disemprot.14 Permenaker No.Per-03/Men/1986 

tentang Syarat-Syarat Keselamatan dan Kesehatan di Tempat Kerja yang Mengelola 

Pestisida menyebutkan bahwa agar menghidari terjadinya efek yang tidak diinginkan dari 

pestisida yang digunakan oleh para petani tembakau maka dianjurkan supaya lama 

penyemprotan yang dilakukan oleh petani tembakau tidak lebih dari 5 jam dalam sehari 

atau 30 jam dalam seminggu serta dilengkapi dengan Alat Pelindung Diri (APD) berupa 

pakaian kerja, sepatu lars tinggi, sarung tangan, kacamata  pelindung  atau  pelindung  muka 

dan pelindung pernapasan. Hal ini dikarenakan semakin lama penyemprotan maka paparan 
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pestisida juga semakin tinggi sehingga risiko terjadinya keracunan akibat pestisida juga 

semakin tinggi.15 Paparan pestisida dengan frekuensi yang lebih sering dan lama 

penyemprotan lebih dari 4 jam per hari yang dilakukan oleh para petani tembakau di 

Kabupaten Jember akan memperbesar kemungkinan munculnya keracunan yang apabila 

kejadian tersebut tidak dicegah atau dibiarkan secara terus menerus, maka dampak kronis 

yang akan timbul yaitu peningkatan disfungsi kognitif hingga terjadi dimensia yang ditandai 

dengan adanya MCI. Faktor perilaku penggunaan pestisida erat kaitannya dengan 

pengetahuan. Susilowati, dkk dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa pengetahuan 

tentang pestisida terbukti berhubungan dengan kadar serum kolinesterase pada petani 

penyemprot.16 Petani dengan pengetahuan yang kurang tentang pestisida memiliki kadar 

serum kolinesterase lebih rendah dibandingkan dengan petani yang berpengetahuan baik 

tentang pestisida. Faktor perilaku penggunaan pestisida oleh para petani tembakau di 

Kabupaten Jember kurang memadai bisa saja disebabkan karena pengetahuan yang kurang 

tentang pestisida. Hal ini didukung dengan temuan di lapangan, dimana berdasarkan 

wawancara diketahui bahwa tingkat keikutsertaan para petani tembakau dalam kegiatan 

pelatihan/penyuluhan terkait keamanan penggunaan pestisida di Kabupaten Jember masih 

rendah, akan tetapi terkait hal ini diperlukan adanya penelitian lebih lanjut.  

Hasil wawancara dengan responden menggunakan instrumen MoCA-Ina 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden (73%) mengalami penurunan kognitif 

ringan atau mengalami MCI. MCI merupakan fase peralihan antara yang masih dianggap 

normal dan yang benar-benar telah sakit. Fungsi kognitif secara umum masih normal, 

demikian pula dengan kemampuan melakukan kegiatan sehari-hari. Bedanya dengan orang 

normal sebayanya adalah adanya gangguan jelas pada proses belajar dan kemampuan 

mengingat yang tertunda.17,18 Hal ini senada dengan penelitian Yuniarti dalam Pamungkas, 

bahwa masalah yang sering timbul akibat paparan pestisida selama bertahun-tahun salah 

satunya adalah masalah ingatan dan kesulitan dalam berkonsentrasi.19 MCI merupakan 

salah sau faktor risiko demensia. Tingkat transisi dari penurunan kognitif menjadi 

demensia perkiraan sebesar 10-15% per tahun.17,18 Penelitian serupa tentang penurunan 

fungsi kognitif akibat paparan pestisida pernal dilakukan Corral dkk. Hasil penelitian 

tersebut menyebutkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara fungsi kognitif 

kelompok yang terpapar langsung dan terpapar secara tidak langsung oleh pestisida dengan 

kelompok responden yang tidak terpapar pestisida. Kelompok responden yang terpapar 

pestisida secara langsung dan tidak langsung memiliki fungsi kognitif lebih rendah 

dibandingkan kelompok responden yang tidak terpapar pestisida.5  

Hasil penelitian ini menunjukkan tidak terdapat hubungan antara usia petani dengan  
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kejadian MCI pada petani tembakau di Kabupaten Jember. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Mahyuni, bahwa pada petani di Kecamatan Berastagi Kabupaten Karo 

dan penelitian Kurniasih, Setiani, dan Nugraheni bahwa usia tidak berhubungan dengan 

kejadian anemia sebagai akibat paparan pestisida pada petani hortikultura dengan (p = 

0,986).20,21 Tidak terdapatnya hubungan antara usia dengan MCI pada penelitian ini 

dimungkinkan dapat dijelaskan oleh hasil penelitian Kim, dkk dimana penelitian tersebut 

menyebutkan bahwa penurunan kognitif akibat paparan kronis pestisida cenderung lebih 

besar dialami oleh responden dengan usia 60-69 tahun, sedangkan dalam penelitian ini, 

pembagian kelompok usia di atas 45 tahun tidak spesifik.22 Penelitian oleh Rustia, dkk juga 

menunjukkan hasil yang sama bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara masa kerja 

dengan tingkat keracunan pada petani sayuran di kelurahan Campang dengan (p = 0,370).23 

Sama halnya dengan variabel usia dan masa kerja, hasil analisis statistik pada faktor 

perilaku penggunaan pestisida para petani tembakau di Kabupaten Jember menunjukkan 

bahwa tidak terdapat hubungan antara faktor perilaku penggunaan pestisida yakni 

frekuensi penyemprotan dengan kejadian MCI pada petani tembakau di Kabupaten Jember. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ma’arif, Suhartono, 

dan Yunitaprijanto yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan signifikan antara 

frekuensi menyemprot dengan rendahnya kadar kolinesterase pada petani dengan (p = 

1,000).24 

Satu-satunya variabel bebas yang berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan 

adanya hubungan dengan kejadian MCI pada petani tembakau adalah variabel lama 

penyemprotan pestisida. Lama penyemprotan berkaitan erat dengan lama paparan 

pestisida. Bahaya paparan pestisida akan meningkat seiring meningkatnya dosis dan lama 

paparan pestisida. Semakin lama pestisida tertinggal di kulit, mata, atau semakin lama 

pestisida terhirup, maka makin besar kerusakan pada tubuh yang dihasilkannya.25 Hasil 

pada penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Istianah dan Yuniastuti pada petani yang 

mengelola pestisida di Brebes, dimana didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan antara 

lama penyemprotan dengan kejadian keracunan pestisida.11 Penelitian oleh Samosir, 

Setiani, dan Nurjazuli juga mengatakan bahwa terdapat hubungan antara lama kerja per 

hari dengan gangguan keseimbangan akibat paparan pestisida dengan nilai (p = 0,015).26 

Dampak negatif yang diakibatkan oleh pestisida tidak hanya sebatas mengancam 

kesehatan petani tetapi juga dapat mengancam kesehatan keluarga petani. Penelitian 

Prijanto, Nurjazuli, dan Sulistiyani menemukan bahwa sebanyak 71,02% responden pada 

penelitian tersebut merupakan istri petani holtikultura dan mengalami keracunan pestisida  

organofosfat.27 Hal ini dapat dimungkinkan mengingat masih kuatnya paradigm masyarakat
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yang menganggap bahwa pertanian merupakan suatu usaha atau bisnis keluarga, sehingga 

seluruh anggota keluarga ikut serta di dalamnya. Kehadiran istri dan anak petani dalam 

pengelolaan pertanian membuat mereka tidak dapat terhindar dari paparan pestisida.28 

Berdasarkan penelitian Mahmudah, Wahyuningsih, Setyani, bentuk keikutsertaan keluarga 

dalam kegiatan pertanian yang dapat mengakibatkan mereka terpapar pestisida 

diantaranya adalah ikut mencari hama, mencabut rumput tanaman, menyirami tanaman, 

memanen, mencuci pakaian bekas bekerja, memupuk, dan menanam tanaman.29 Fakta ini 

merupakan alasan mengapa paparan pestisida tidak hanya menjadi salah satu isu 

keselamatan dan kesehatan kerja tetapi juga harus menjadi perhatian pemerhati kesehatan 

masyarakat dan utamanya berbagai sektor di bawah pemerintahan. Hal ini dapat dimulai 

lewat upaya memperketat pemantauan penggunaan pestisida oleh Dinas Pertanian.30 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Petani tembakau di Kabupaten Jember yang menjadi responden paling banyak 

berusia ≥45 tahun, sebagian besar masa kerjanya >10 tahun, sebagian besar petani 

tembakau melakukan penyemprotan pestisida 3-4 kali dalam 1 bulan, dan lama 

penyemprotan merata antara ≤2 jam dan >2 jam per harinya. Berdasarkan hasil analisis 

statistik diketahui bahwa pada responden penelitian, tidak terdapat hubungan antara usia 

(p = 0,109), masa kerja (p = 0,180), dan frekuensi penyemprotan pestisida (p = 0,315) 

dengan kejadian Mild Cognitive Impairment (MCI) pada petani tembakau, tetapi terdapat 

hubungan antara lama penyemprotan pestisida (p = 0,026) dengan kejadian Mild Cognitive 

Impairment (MCI) pada petani tembakau di Kabupaten Jember. Berkaitan dengan temuan 

tersebut, maka perlunya edukasi pada petani tembakau khususnya di Kabupaten Jember 

tentang bahaya pestisida dan untuk memperpendek lama penyemprotan pestisida. Selain 

itu, dirasa perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor lain yang 

dimungkinan dapat berhubungan dengan kejadian MCI pada petani seperti penggunaan 

APD, Dosis pestisida, dan Jenis Pestisida.  
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